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1.1 Latar Belakang

Investasi menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat modern pada saat
ini untuk mengelola dan merencanakan keuangaannya (Lutfiana, Danial,
dan Jhoansyah, 2019:32). Pada umumnya investasi dapat berbentuk aset riil
maupun aset finansial, investasi dalam_ bentuk aset finansial atau sering
disebut juga sekuritas yakni aset yang tidak berwujud bentuk fisiknya serta
aktivitasnya dilakukan dipasar modal. Investasi sendiri adalah komitmen
atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan saat ini,
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atau return dimasa yang akan

datang (Tandelilin, 2010:2).

Pasar modal memiliki peran yang penting dalam mendorong
perekonomian suatu negara, karena pasar modal menyediakan fasilitas yang
mampu mempertemukan pihak pemilik dana (investor) dan pihak yang
memerlukan dana (emiten). Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi
perusahaan maupun institusi lain dan sebagai sarana bagi kegiatan

berinvestasi (Halim, 2018:3).

Data statistik minggu ke empat bulan Desember tahun 2019 yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dibeberapa negara
perkembangan Kkapitalisasi pasar modal menunjukkan aktivitas yang
fluktuatif, terlihat pada data perkembangan kapitalisasi pasar modal oleh

OJK tahun 2016 sampai 2018. Kemudian pada tahun 2019 data



menunjukkan kenaikan kembali nilai kapitalisasi pasar modal dibeberapa
negara. Berikut adalah data perkembangan kapitalisasi perkembangan pasar

modal dibeberapa negara dari tahun 2016-2019 :

Tabel 1.1

Perkembangan Kapitalisasi Pasar Modal Dibeberapa Negara

(dalam triliun mata uang masing-masing negara)

Tahun Indonesia | Singapura | Jepang (Dlz)SW Inggris (SCHrgr(;aM
(IHSG) (STI) (NIKEI) JONES) (FTSE) P)
2016 5,753.61 0.46 339.80 5.68 1.92 28.32
2017 7,052.39 0.59 405.81 6.78 2.10 32.94
2018 7,023.50 0.54 338.67 6.48 1.77 26.85
2019 7,299.28 0.57 390.49 8.22 2.04 34.15

Sumber: Data Sekunder (OJK, 2019).

Data perkembangan kapitalisasi pasar modal dibeberapa negara yang
dikeluarkan oleh OJK menunjukkan kenaikan ditahun 2019 salah satunya
pada negara Indonesia (IHSG). Ini menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia mulai tertarik berinvestasi dipasar modal Indonesia. Pasar modal
dijadikan sebagai media untuk masyarakat dalam berinvestasi pada
instrumen keuangan seperti saham, reksadana, obligasi, dan lain-lain. Salah
satu instrumen yang paling banyak dipilih oleh kalangan investor dipasar
modal yaitu saham. Saham merupakan tanda bukti penyertaan modal yang

dikeluarkan oleh badan usaha dalam bentuk surat berharga.

Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik
kertas tersebut merupakan seorang pemilik perusahaan yang menerbitkan

surat berharga tersebut (Darmadji dan Fakhruddin, 2011:5). Pengambilan




keputusan investasi didalam pasar modal salah satunya pada saham
memerlukan pemikiran yang rasional dan seksama, karena ada berbagai
macam perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti,
perusahaan manufaktur, perbankan, perusahaan industri barang konsumsi

dan lain-lain (Taufiq, Azizah dan Rahayu, 2015).

Berinvestasi pada saham dipilih karena saham menjanjikan
keuntungan yang tinggi, tetapi saham juga memiliki tingkat resiko yang
tinggi pula dimana saham-biasa dikenal mempunyai karakteristik yaitu high
risk — high return-ini berarti saham memiliki peluang keuntungan yang
tinggi namun juga memiliki tingkat resiko yang tinggi pula. Oleh karena itu
para investor harus cermat dalam melihat, menilai dan memilih saham
perusahaan mana yang paling baik untuk dijadikan tempat berinvestasi

(Aprilia, Handayani, dan Hidayat, 2016).

Meminimalkan resiko dan mengoptimalkan return dipandang perlu
untuk dilakukan dalam berinvestasi pada saham. Karena resiko yang
mungkin dialami dalam berinvestasi saham oleh investor adalah terjadinya
capital loss dimana harga jual lebih rendah dari pada harga beli saham
sehingga mengakibatkan kerugianbagi investor- tersebut. Resiko dalam
berinvestasi dapat di minimalisir dengan melakukan suatu analisis saham

yang ada di Bursa Efek Indonesia terlebih dahulu (Hasliana, 2019).

Analisis saham ini sebagai acuan para investor untuk menilai saham

mana yang memiliki prospek kedepan yang menguntungkan. Jika seorang



investor ingin menilai kinerja manajemen suatu perusahaan, maka investor
dapat melihatnya melalui laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan tersebut. Terdapat dua jenis analisis saham yang sering
digunakan oleh investor dalam menilai saham yaitu, analisis teknikal dan

analisis fundamental.

Analisis teknikal merupakan suatu teknik analisis yang menggunakan
data atau catatan mengenai pasar itu sendiri_untuk berusaha mengakses
permintaan dan penawaran suatu saham tertentu atau pasar keseluruhan. Jadi
analisisteknikal digunakan untuk memprediksi arah pergerakan harga
saham dan indikator pasar saham lain berdasarkan data historis pasar seperti

informasi harga dan volume (Sunaryah, 2006:168).

Sedangkan  Analisis, fundamental ~merupakan analisis = untuk
menghitung nilai intrinsik saham dengan menggunakan data keuangan
perusahaan (Jogiyanto, 2003:89). Analisis fundamental berasumsi bahwa
harga saham dipasar tidak pernah menunjukkan nilai sebenarnya. Oleh
karena 1tu, nilai intrinsik selalu dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan keputusan investasi dengan cara membandingkannya dengan

harga saham perusahaan tersebut dipasar.

Nilai intrinsik adalah nilai saham yang sesungguhnya, sedangkan nilai
pasar adalah nilai saham atau harga saham di pasar. Adapun pendekatan
yang sering digunakan untuk menentukan nilai intrinsik saham dalam

analisis fundamental adalah Price Earning Ratio (PER). PER merupakan



sebuah rasio yang menunjukkan hubungan antara harga saham biasa dengan
Earning Per Share (EPS) nya. Dengan menggunakan PER investor dapat
menghitung berapa kali nilai earning yang tercermin dalam harga suatu

saham.

Dengan kata lain PER memperlihatkan besarnya rupiah yang harus
dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan.
Perhitungan PER dilakukan dengan cara mencari nilai intrinsik saham
kemudian membandingkan dengan harga pasar sahamnya kemudian dari
hasil perbandingan tersebut dapat diketahui kondisi perusahaan mengalami
overvalued, undervalued, atau correctly valued sehingga investor dapat

melakukan pengambilan keputusan investasi (Aganta, dkk, 2015:2)

Bila nilai intrinsik saham-lebih tinggi daripada harga saham dipasar
maka saham tersebut dalam kondisi undervalued dimana sebaiknya saham
tersebut layak untuk dibeli. Namun jika nilai intrinsiknya lebih ‘rendah
daripada harga saham dipasar maka saham tersebut pada kondisi overvalued
dimana sebaiknya saham tersebut dijual. Dan bila nilai intrinsik saham sama
dengan harga pasar maka saham tersebut pada kondisi correctly valued

dimana sebaiknya menahan saham jika telah dimiliki.

Bagi seorang investor, PER yang rendah akan akan memberikan
kontribusi tersendiri. Karena selain dapat membeli saham dengan harga
yang relatif murah, kemungkinan untuk mendapatkan capital gain juga

semakin besar, sehingga investor dapat memiliki banyak saham dari



perusahaan yang go public. Sedangkan emiten menginginkan PER yang
tinggi pada saat go public untuk menunjukkan bahwa perusahaan cukup

baik dengan harapan bahwa harga saham akan tinggi juga.

Alasan mengapa pendekatan PER sangat penting untuk dilakukan
adalah karena PER merupakan jembatan penghubung antara kinerja pasar
atau market yang diwakili oleh harga saham dengan kinerja fundamental
perusahaan yang diwakili oleh laba. Jika keputusan investasi untuk membeli
atau menjual saham hanya didasarkan pada analisa harga saham saja atau
analisa teknikal saja tanpa pertimbangan fundamental perusahaan, maka
beresiko terkena crash atau lonjakan harga yang sangat tiba-tiba ketika

berita fundamental terbit tanpa diduga sebelumnya.

Apabila keputusan investasi hanya didasarkan pada fundamental
perusahaan saja tanpa pertimbangan analisa pasar, maka beresiko membeli
saham terlalu mahal sehingga pertumbuhan harga saham sangat sempit
bahkan bisa mengalami penurunan. ltulah kenapa melakukan analisa
teknikal dan fundamental perusahaan sangat penting dan harus dilakukan
secara keseluruhan. Dan Price Earning Ratio (PER) adalah salah satu

pendekatan yang menyatukan keduanya.

Salah satu kelebihan menggunakan pendekatan Price Earning Ratio
(PER) adalah kita dapat memprediksi nilai saham dimasa mendatang dari
perusahaan, apakah saham tersebut akan memberi keuntungan atau tidak.

Selain itu, PER juga membantu investor untuk berinvestasi dengan baik



tanpa harus berspekulasi. Mengetahui nilai PER saja tidak cukup berguna
untuk membuat sebuah kesimpulan, diperlukan pembanding untuk
mengetahui posisi PER saat ini, apakah sudah cukup mengindikasikan harga

saham yang mahal atau murah.

Ada dua macam pembanding, yang pertama adalah perusahaan lain
atau kompetitor dalam industri yang sama. Jika, PER lebih rendah daripada
rata-rata PER industri, maka saham itu relatif-lebih-murah jika dibandingkan
dengan saham-saham kompetitornya, dan apabila fundamental perusahaan
semakin buruk maka bisa jadi sahamnya akan ikut lebih buruk lagi.
Pembanding yang kedua adalah rata-rata histori masa lalu PER saham itu
sendiri. Jika PER lebih rendah dari rata-rata PER histori nya maka saham itu

relatif murah.

Terdapat banyak pilihan untuk menanamkan modal pada emiten-
emiten yang ada di Bursa Efek Indonesia. Sektor yang cukup menarik
sebagai pilihan investasi adalah sektor Industri Barang Konsumsi. Karena
bertambahnya jumlah penduduk, maka permintaan terhadap barang
konsumsi juga meningkat ini yang membuat sektor Industri Barang
Konsumsi menempati_posisi kedua kinerja sektoral dari sisi laba setelah

sektor keuangan (Jatmiko : 2017).

Terdapat beberapa sub sektor dalam sektor Industri Barang Konsumsi
diantaranya adalah sub sektor makanan dan minuman, rokok, farmasi,

kosmetik & barang keperluan rumah tangga, serta peralatan rumah tangga.



Berikut ini adalah data perkembangan jumlah emiten pada sektor industri

barang konsumsi pada tahun 2016-2019, sebagai berikut :

Perkembangan Jumlah Emiten Sektor Industri Barang Konsumsi

Tabel 1.2

Tahun 2016-2019

Jumlah Emiten

Sub Sektor
2016 2017 2018 2019

Food and Beverage 19 23 25 26
Rokok 4 4 4 5
Farmasi 11 11 12 10
Kosmetik & Barang 5 5 6 6
Keperluan Rumah Tangga

Peralatan Rumah Tangga 3 4 4 4

Sumber : www.sahamok.com

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 2016 sampai
2019 jumlah emiten dari sub sektor food and beverage terus mengalami
peningkatan. Untuk sub sektor rokok dari tahun 2016-2018 jumah emiten
tetap yaitu sebanyak 4 perusahaan dan ditahun 2019 berubah menjadi 5
perusahaan, sub sektor farmasi pada tahun 2016-2017 ada sebanyak 11
perusahaan yang terdaftar dan ditahun berikutnya berubah menjadi 12

perusahaan dan ditahun 2019 turun menjadi 10 perusahaan.

Sub sektor kosmetik & barang keperluan rumah tangga pada tahun
2016-2017 ada sebanyak 5 perusahaan dan ditahun 2018-2019 berubah
menjadi 6 perusahaan. Sub sektor peralatan rumah tangga menunjukkan data

jumlah emiten tahun 2016 sebanyak 3 perusahaan dan ditahun 2017-2019



mengalami perubahan tetap setiap tahunnya menjadi 4 perusahaan. Dengan
begitu penelitian ini diambil berdasarkan data yang tersedia di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada perusahaan sektor Consumer Goods Industry atau

sektor Industri Barang Konsumsi pada tahun 2016-2019.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Rahayu, dan Nuzula
(2016) diketahui ada 26 saham perusahaan yang selalu masuk kedalam
Indeks LQ45 periode 2010-2012 menunjukkan bahwa ada 10 saham
perusahaan dalam kondisi undervalued (nilai intrinsik > harga pasar)
sehingga diperoleh keputusan membeli saham perusahaan tersebut. Serta 16
saham perusahaan dalam kondisi overvalued (nilai intrinsik < harga pasar)
sehingga diperoleh keputusan untuk menjual saham perusahaan tersebut
apabila telah dimiliki.

Hasil penelitian tersebut dilakukan dengan analisis nilai intrinsik
saham menggunakan pendekatan PER. Pada tahun yang sama penelitian
dilakukan oleh Anung, Hidayat, dan Sulasmiati dengan judul penelitian
Penggunaan Analisis Fundamental Pendekatan Price Earning Ratio (PER)
Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Saham diketahui ada 4 saham
perusahaan terpilih pada Jakarta Islamic Index (JIl) tahun 2012-2015
dengan pendekatan PER diperoleh hasil yaitu 1 perusahaan dalam kondisi
undervalued dan 3 perusahaan dalam kondisi overvalued.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa investor jangka
panjang sebaiknya menahan kedua saham tersebut karena rasio

fundamentalnya yang baik. Penelitian mengenai keputusan investasi saham
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menggunakan pendekatan Price Earning Ratio (PER) masih perlu dilakukan
untuk saat ini mengingat makin meningkatnya minat masyarakat untuk
menginvestasikan dananya di pasar modal Indonesia, sehingga akan
menurunkan tingkat resiko yang mungkin terjadi saat berinvestasi.

Berinvestasi itu untuk jangka panjang atau long term jadi kita perlu
memilki pengetahuan yang dalam tentang perusahaan yang akan menjadi
tempat Kkita berinvestasi bukan hanya. sekedar bermain saham untuk
mengejar keuntungan semata. Hal ini menjadi motivasi atau dorongan bagi
penulis untuk melakukan penelitian yang sama dengan rentang waktu dan
sampel yang berbeda. Perbedaan penelitian ini “dengan - penelitian
sebelumnya adalah sampel yang digunakan dan periode penelitian.

Penelitian ini menggunakan sampel di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada sektor Industri Barang Konsumsi pada tahun 2016-2019, sedangkan
penelitian dari Wulandari, Rahayu, dan Nuzula (2016) menggunakan sampel
perusahaan yang selalu terdaftar dalam Indeks LQ45 periode 2010-2012.
Untuk ' penelitian yang dilakukan Anung, Hidayat, dan Sulasmiati
menggunakan sampel dari perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Indeks (J11) tahun 2012-2015. Penelitian ini akan membuktikan apakah akan
terdapat pola yang sama meskipun terdapat perbedaan sampel dan rentang
waktu.

Peneliti juga menganalisis harga saham penutupan yang terbaik dan
layak sebagai data untuk tehnik analisis pendekatan Price Earning Ratio

(PER) sehingga didadapatkan perbandingan nilai intrinsik dan harga pasar
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saham untuk menetukan keputusan invetasi yang benar-benar tepat bagi
seorang investor. Sampel juga akan dipilih melalui teknik purposive
proportional sampling dengan kriteria yang tepat sesuai pertimbangan
peneliti yaitu pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi Periode
2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor Industri Barang
Konsumsi Periode 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan beberapa alasan yaitu : 1) Dikarenakan  bertambahnya jumlah
penduduk yamg terus menerus, maka permintaan terhadap barang konsumsi
juga meningkat ini yang membuat sektor Industri  Barang  Konsumsi
menempati posisi kedua kinerja sektoral dari sisi laba setelah sektor
keuangan (Jatmiko : 2017). 2) Sektor Industri Barang Konsumsi memiliki
beberapa sub sektor yang jumlah perusahaan atau emitennya paling banyak
daripada sektor yang lain. 3) Indeks harga saham sektoral Industri Barang
Konsumsi mengalami pertumbuhan yang baik setiap tahunnya pada 2015-
2017 daripada sektor lain (sumber : www.yahoofinance.com). Berdasarkan
uraian diatas, maka penelitian ini bermaksud untuk menyelesaikan
permasalahan penelitian yakni : “ANALISIS PENGGUNAAN PRICE
EARNING RATIO (PER) SEBAGAI PENDEKATAN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM. STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI BARANG

KONSUMSI PERIODE 2016-2019 YANG TERDAFTAR DI BEI”.
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1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini membatasi mulai dari waktu, biaya, dan
tenaga agar nantinya dapat berjalan dengan baik dan terarah. Adapun ruang
lingkup penulisan pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini menganalisis metode Price Earning Ratio (PER) untuk
menentukan keputusan investasi- saham pada sektor Industri Barang
Konsumsi periode 2016-2019 yang terdaftar di BEIl. Untuk periode
2020 belum bisa dianalisis karena pembagian dividen untuk tahun buku
2020 belum dilaksanakan.

2. Objek penelitian ini yakni pada perusahaan sektor Industri-Barang
Konsumsi periode 2016-2019 yang terdaftar di BEI dengan sampel
sebanyak 17 perusahaan yang termasuk dalam sektor Industri Barang
Konsumsi periode 2016-2019 (sumber : www.sahamok.com).

3. Waktu penelitian berjangka selama 3 bulan setelah proposal disetujui

yakni mulai bulan Januari 2021 hingga Maret 2021.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan -latar belakang masalah penelitian sebelumnya dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

A. Pengambilan keputusan investasi saham yang belum didasari adanya

pengetahuan tentang analisis metode Price Earning Ratio (PER)

dalam berinvestasi. Sebagai contohnya permasalahan yang terjadi

pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang menunggak pembayaran
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klaim polis jatuh tempo kepada nasabah hingga Rp 12,4 triliun
untuk periode Oktober-Desember 2019. Dalam perkembangannya,
instrumen tersebut ditengarai sebagai saham gorengan. Pendiri LBP
Institutie Lucky Bayu Purnomo menuturkan saham gorengan
merepresentasikan perusahaan yang belum memiliki fundamental
kuat, maka saham tersebut rentan mengalami penurunan sehingga
merugikan investor yang menempatkan portofolio disaham tersebut.
Direktur Investa Saran Mandiri Hans Kwee mengatakan pelaku
pasar harus memahami fundamental perusahaan sebelum membeli
saham. Fundamental perusahaan dapat dipelajari dari laporan
keuangan yang dipublikasikan perusahaan secara rutin setiap kuartal
melalui BEI. Dalam' laporan keuangan itu, investor = harus
memperhatikan laba, pendapatan, dan pertumbuhan aset. Setelah
memahami laporan keuangan selanjutnya harus memahami valuasi
saham perusahaan, apakah wajar dibandingkan perusahaan sejenis
lain maupun dibandingkan industri. Satu alat ukur yang biasa
digunakan untuk melihat tinggi rendahnya valuasi harga saham
adalah Price Earning Ratio (PER). Perhitungan PER didapat dari
harga saham saat ini dibagi dengan Earning Per Share (EPS),
semakin tinggi PER maka semakin mahal valuasi harga saham atau
overvalued. sebaliknya semakin rendah PER, maka semakin murah

valuasi saham atau undervalued (sumber: www.cnnindonesia.com)
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B. Setelah analisis metode Price Earning Ratio (PER) dilakukan, perlu
adanya perbandingan nilai intrinsik saham dengan nilai pasar saham
sehingga diketahui kondisi saham pada keadaan undervalued,
overvalued, atau correctly valued, dan dapat mengambil keputusan
investasi saham apakah akan menjual, membeli atau menahan

saham.

Sehingga dapat disusun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menganalisis metode Price Earning Ratio (PER) dalam
mempertimbangkan keputusan investasi saham pada perusahaan
sektor Industri Barang Konsumsi periode 2016-2019 yang terdaftar
di BEI ?

2. Bagaimana sebaiknya pengambilan keputusan investasi saham
ketika saham perusahaan dalam kondisi overvalued, undervalued,

dan correctly valued ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai jawaban
yang di kehendaki dalam rumusan masalah. Tujuan dari penelitian ini
adalah menguji-dan menganalisis sebagai berikut :

1. Menganalisis metode Price Earning Ratio (PER) sebagai pendekatan
dalam pengambilan keputusan investasi saham perusahaan pada sektor

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2019.
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2. Menganalisis kondisi saham perusahaan sektor Industi Barang
Konsumsi apakah dalam kondisi overvalued, undervalued, dan
correctly valued. Kemudian melakukan pengambilan keputusan
investasi saham yang tepat berdasarkan nilai intrinsik yang telah

dihitung.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya

yang terurai sebagai berikut :

1. Bagi Investor dengan adanya penelitian ini dapat berguna untuk
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi saham
yang tepat di pasar modal dengan menggunakan pendekatan Price
Earning Ratio (PER) pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.

2. Bagi Perusahaan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang jelas mengenai data keuangan perusahaan
dan Kinerja perusahaan, untuk menunjukkan bahwa perusahaan cukup
baik dengan harapan bahwa harga saham akan tinggi sehingga
perusahaan dapat menarik lebih banyak investor.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
literatur untuk menganalisis mengenai penggunaan pendekatan Price
Earning Ratio (PER) dalam pengambilan keputusan investasi saham di

waktu mendatang



